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Abstract

The development of boarding houses in Indonesia is quite extraordinary; according from Mamikos (2022), there are 2 million
rooms spread across more than 140 cities throughout Indonesia. A boarding house is a service that rents out a room with
various facilities that can be rented for a daily, weekly, monthly, or even yearly duration by various groups, such as students,
employees, and families. Boarding houses are needed by some community groups as temporary residences with a payment
system for a certain period. The competition in the boarding house business is getting tougher because every year new
boarding houses appear that offer better facilities, affordable prices, and easy-to-reach locations. Competitive advantage is
needed so that competition in the boarding house business can continue to compete, and it is important for boarding houses to
know their strengths and weaknesses, hamely by measuring the quality of the product, the price offered, and the location that
is easily accessible to consumer purchasing decisions. This study uses multiple regression analysis methods, partial test (T)
and simultaneous test (F). The results of the research that has been processed show that both product quality and location
variables influence purchasing decisions, and only the price variable does not affect the partial test (T). That is, consumers do
not really care about the prices offered by boarding house service providers if the boarding house has good-quality rooms and
a strategic location. Whereas in the simultaneous test, all independent variables simultaneously affect the dependent variable.

Keywords: Boarding house, Product Quality, Price, Place, Purchase Decisions.
Abstrak

Perkembangan rumah kost di Indonesia cukup luar biasa,, menurut data dari Mamikos (2022), terdapat 2 juta kamar yang
tersebar di lebih dari 140 kota di seluruh Indonesia. Rumah kost adalah salah satu penyedia jasa yang menyewakan sebuah
kamar dengan berbagai macam fasilitas yang bisa disewa dalam durasi harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan oleh
berbagai macam kalangan, seperti mahasiswa, karyawan dan keluarga. Rumah kost dibutuhkan oleh sebagian kelompok
masyarakat sebagai tempat tinggal sementara dengan sistem pembayaran dalam periode tertentu. Persaingan usaha rumah
kost semakin ketat karena setiap tahunnya muncul berbagai macam rumah kost baru yang menawarkan berbagai macam
fasilitas yang lebih baik, harga yang terjangkau serta lokasi yang mudah dijangkau. Dibutuhkan keunggulan bersaing agar
persaingan di bisnis rumah kost bisa terus bersaing dan penting bagi rumah kost untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki yaitu dengan mengukur kualitas produk, harga yang ditawarkan dan lokasi yang mudah dijangkau terhadap
keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda, uji parsial (T) dan uji
simultan (F). hasil penelitian yang telah diolah, menunjukkan bahwa kedua variabel kualitas produk dan lokasi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dan hanya variabel harga yang tidak berpengaruh dalam uji parsial (T). Artinya, konsumen
tidak terlalu mempedulikan harga yang ditawarkan oleh penyedia jasa rumah kost apabila rumah kost tersebut memiliki
kualitas kamar yang baik dan lokasi yang strategis. Sedangkan dalam uji simultan, seluruh variabel independen berpengaruh
secara serentak terhadap variabel dependen.

Kata kunci: Rumah kost, kualitas produk, harga, lokasi, keputusan pembelian.
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1. Pendahuluan

Rumah kost adalah salah satu penyedia jasa yang
menyewakan sebuah kamar dengan berbagai macam
fasilitas yang bisa disewa dalam durasi harian,
mingguan, bulanan bahkan tahunan oleh berbagai
macam kalangan, seperti mahasiswa, karyawan dan
keluarga. Rumah kost dibutuhkan oleh sebagian
kelompok masyarakat sebagai tempat tinggal
sementara dengan sistem pembayaran dalam periode
tertentu [1]. Di Indonesia, keberadaan rumah kost
sangat dibutuhkan khususnya bagi para mahasiswa

kampus. Banyak para mahasiswa yang mencari rumah
kost yang dekat dengan kampus dengan alasan biaya
bahan bakar yang dikeluarkan jauh lebih sedikit
dibandingkan menyewa rumah kost dengan jarak yang
jauh dari tempat kampus. Rumah Kost semakin dicari
oleh masyarakat di Indonesia khususnya pada generasi
milenial. Menurut data dari Mamikost (2021) tercatat
ada 6 sampai dengan 8 juta pencari rumah kost setiap
bulannya [2]. Tingginya harga properti rumah di
Indonesia, merupakan salah satu alasan bagi generasi
milenial lebih memilih menyewa rumah kost daripada
membeli sebuah rumah. Survei yang dilakukan oleh
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Indonesian Property Watch (2020), menyebutkan
bahwa ada 47,7% generasi milenial lebih memilih
menyewa rumah kost, 47,1% memilih apartemen dan
sisanya memilih tinggal bersama keluarga atau saudara
[3]. Perkembangan rumah kost di Indonesia sendiri
cukup luar biasa. Menurut data dari Mamikos (2022),
terdapat 2 juta kamar yang tersebar di lebih dari 140
kota di seluruh Indonesia. Salah satu kota yang juga
memiliki banyak kamar yang disewakan oleh rumah
kost ialah Kota Palembang. Menurut Mamikos (2022),
terdapat lebih dari 400 kamar dari rumah kost yang ada
di Kota Palembang siap untuk disewa [4].
Berkembangnya rumah kost yang di Indonesia dan
Kota Palembang, tidak terlepas dari mulai kembalinya
aktivitas sosial masyarakat, seperti pada tempat
perkuliahan, tempat kerja serta kegiatan masyarakat.

Salah satu rumah kost di Kota Palembang, Ikebana
Kost juga merasakan dampak dari perkembangan
usaha yang kembali tumbuh semenjak Pandemi Covid-
19 lkebana Kost merupakan rumah kost yang berdiri
pada Bulan September 2019 serta memiliki 16 kamar
yang berada di JI. Letnan Murod Kecamatan Alang —
alang Lebar. Pemilik dari lkebana Kost banyak
melakukan strategi, agar para penyewa bisa terus
menyewa kamar di lkebana Kost. Dengan adanya
Ikebana Kost di Kota Palembang, membuat
masyarakat bisa menyewa kamar sebagai tempat
tinggal sementara. Namun, berdasarkan wawancara
dengan pemilik lkebana Kost, terdapat masalah yang
muncul di lkebana Kost. Permasalahan tersebut ialah
pemilik lkebana Kost tidak mengetahui apa yang
membuat penyewa lkebana Kost memilih Ikebana
Kost sebagai tempat tinggal. Alasan penyewa memilih
Ikebana Kost sangat diperlukan, agar lkebana Kost
bisa membuat sebuah strategi yang tepat dan bisa
meningkatkan  keunggulan bersaing. Mengetahui
alasan seorang konsumen membeli suatu produk akan
menjadi  keunggulan bagi perusahaan. Inti dari
pembelian konsumen adalah proses pengintegrasian
yang  mengkombinasikan  pengetahuan  untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan
memilih salah satu di antaranya [5]. Bagi perusahaan
yang bergerak di bidang industri properti seperti rumah
kost, kualitas produk, harga dan lokasi umumnya
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.

Product atau kualitas produk merupakan salah satu
strategi agar konsumen melakukan pembelian. Produk
adalah hasil produksi atau barang olahan, jasa, ide
kreatif yang ditawarkan pemasar untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain itu, Price
juga merupakan salah satu strategi perusahaan agar
konsumen melakukan keputusan pembelian. Price
adalah nilai moneter dari organisasi dari hasil usaha
dengan konsumen yang melakukan pengeluaran. Place
bertugas memasuki pasar dan mendekatkan produk
kepada pelanggan [6].

Produk berarti segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk diperhatikan, diperoleh, digunakan, atau

dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan calon konsumen. Produk tidak hanya
mencakup barang berwujud, tetapi juga mencakup
jasa/layanan, acara, orang, tempat, organisasi, ide, atau
campuran dari entitas ini. Produk merupakan elemen
utama dalam perencanaan bauran pemasaran.
Perencanaan bauran pemasaran dimulai dengan
merumuskan penawaran produk yang menguntungkan
bagi pelanggan sasaran. Penawaran produk ini menjadi
dasar untuk membangun hubungan yang saling
menguntungkan antara perusahaan dengan
pelanggannya Kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian [7], [8]. Harga bagi
kosumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian
[9], [10]. Lokasi berpengaruh terhadap keputusan
pembelian [11], [12].

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya, peneliti berkeinginan untuk
membuat penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
mengenai keunggulan bersaing di antara variabel
product, price dan place yang berpengaruh terhadap
keputusan konsumen untuk menggunakan jasa di
lkebana Kost Palembang. Penelitian ini memiliki
tujuan akhir untuk memperbaiki sektor yang menjadi
kelemahan sekaligus menguatkan lagi sektor yang
menjadi kekuatan dari Ikebana Kost Palembang.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Kausalitas,
yaitu untuk menggambarkan hubungan sebab akibat
dari fenomena yang akan diteliti [13], [14] dan hasil
penelitian dalam bentuk penelitian Kuantitatif.
Penelitian kuantitatif akan diolah menggunakan
program SPSS (Statistical Package for the Social
Science) dengan melakukan pengujian Validitas,
realibilitas, uji ~ asumsi  klasik  (Normalitas,
Multikolinearitas, Heterokedastisitas) dan analisis
Regresi berganda serta uji parsial (T) dan uji simultan
(F). Penelitian dilakukan pada 27 Januari 2023 sampai
dengan 8 Februari 2023 dengan menggunakan data
primer, yaitu dengan menyebarkan data kuesioner
kepada seluruh penyewa di lkebana Kost Palembang
dan penyewa yang pernah menyewa kamar di Ikebana
Kost. Kuesioner yang diberikan adalah sejumlah 22
kuesioner dan hanya 17 yang mengembalikan hasil
kuesionernya serta bisa digunakan untuk penelitian ini.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode Non Probability Sampling, yaitu sampling
Sensus, artinya sampel yang digunakan adalah seluruh
penyewa yang saat ini menyewa kamar di lkebana
Kost Palembang dan penyewa yang pernah menyewa
kamar di Ikebana Kost. Jumlah responden yang bisa
digunakan adalah 17 responden. Profil responden,
sebanyak 9 orang perempuan atau 52,9% dan 8 orang
laki - laki atau 47,1%.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
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Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah
suatu instrumen alat ukur telah mejalankan fungsi
ukurnya. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila
pertanyaan atau peryantaan di dalamnya mampu
mengukur dengan baik. Uji validitas akan digunakan
dengan menggunakan program SPSS dan setiap butir
item dinyatakan Valid apabila r hitung lebih besar r
tabel [15]. Rumus untuk mendapatkan r tabel disajikan
pada persamaan dibawah ini:

df :n-2
df:17-2:15

Dimana df adalah degree of Freedoom (derajat
kebebasan) dan n merupakan total jumlah data atau
responden yang dimiliki dalam penelitian ini. Jika
melihat dari tabel r dengan Nilai 15 dengan taraf Sig.
5% atau 0,05, maka nilai r tabel adalah 0,4821. Hasil
dari pengujian validitas pada setiap variabel product,
price, place dan keputusan pembelian dengan
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel Product

Ket R Hitung R Tabel Status
Produk 1 0,921 0,4821 Valid
Produk 2 0,789 0,4821 Valid
Produk 3 0,849 0,4821 Valid
Produk 4 0,785 0,4821 Valid
Produk 5 0,682 0,4821 Valid

Berdasarkan tabel diatas seluruh butir peryantaan
product mendapatkan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel atau r hitung > r tabel dan telah memenuhi syarat
serta dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas
variabel price disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Price

Ket R Hitung R Tabel  Status
Price 1 0,826 0,4821 Valid
Price 2 0,878 0,4821 Valid
Price 3 0,813 0,4821 Valid
Price 4 0,846 0,4821 Valid

Berdasarkan tabel diatas seluruh butir peryantaan price
mendapatkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau
r hitung > r tabel dan telah memenuhi syarat
sertadinyatakan valid. Perbandingan r hitung dengan r
tabel variabel Place disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Perbandingan R Hitung dengan R Tabel Variabel Place

Ket R Hitung R Tabel  Status
Placel 0,912 0,4821 Valid
Place 2 0,912 0,4821 Valid
Place 3 0,908 0,4821 Valid

Berdasarkan dari tabel 3 seluruh butir peryantaan place
mendapatkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau
r hitung > r tabel dan telah memenuhi syarat serta
dinyatakan valid.

Tabel 4. Perbandingan r hitung dengan r tabel variabel Keputusan

Pembelian
Ket R Hitung R Tabel  Status
Y1 0,875 0,4821 Valid
Y2 0,724 0,4821 Valid

Y3 0,807 0,4821 Valid
Y4 0,872 04821 Valid
Y5 0,753 0,4821 Valid
Y6 0,637 0,4821 Valid
Y7 0,607 04821 Valid
Y8 0,642 0,4821 Valid

Berdasarkan dari tabel 4 seluruh butir peryantaan
mendapatkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau
r hitung > r tabel dan telah memenuhi syarat serta
dinyatakan valid.

Uji Realibilitas digunakan untuk mengukur konsistensi
alat ukur jika pengukuran tersebut diulang [15]. Suatu
data bisa disebut reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70 [16]. Hasil dari pengujian realibilitas
pada setiap variabel product, price, place dan
Keputusan pembelian dengan menggunakan SPSS
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas Variabel Product

Nilai Syarat Nilai
Ket Cronbach Cronbach  Status
Alpha Alpha
Produk 0,834 0,70 Reliabel

Hasil uji Realibilitas pada tabel 5. Cronbach’s Alpha
mendapatkan nilai 0,834, lebih besar dari 0,70, maka
pada variabel product disebut Reliabel. Hasil uji
realibilitas variabel price disajikan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas variabel Price

Ket Nilai Syarat Nilai ~ Status
Cronbach Cronbach Alpha
Alpha

Prce 0,858 0,70  Reliabel

Hasil uji Realibilitas pada tabel 6, Cronbach’s Alpha
mendapatkan nilai 0,858, lebih besar dari 0,70, maka
pada variabel price disebut Reliabel. Hasil Uji
Realibilitas variabel place disajikan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas Variabel Place

Ket Nilai Syarat  Status
Cronbach Nilai
Alpha  Cronbach
Alpha
Place 0,891 0,70 Reliabel

Hasil uji Realibilitas pada tabel 7, Cronbach’s Alpha
mendapatkan nilai 0,891, lebih besar dari 0,70, maka
pada variabel place disebut Reliabel. Hasil uji
realibilitas variabel keputusan pembelian disajikan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas Variabel Keputusan Pembelian

Nilai  Syarat Nilai
Ket Cronbach Cronbach  Status
Alpha Alpha
Keputusan )
Pembelian 0,882 0,70  Reliabel

Hasil uji realibilitas pada tabel 8, Cronbach’s Alpha
mendapatkan nilai 0,882, lebih besar dari 0,70, maka
pada variabel keputusan pembelian disebut Reliabel.

Jurnal Ekobistek — Vol. 12 No. 1 (2023) 480-485

482



Muhammad Fajar Ariwibowo, dkk

3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas adalah uji yang ditunjukan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
hubungan antar variabel independen. Model regresi
yang baik adalah model vyang tidak terjadi
Multikolinearitas. Syarat dalam uji Multikolinearitas
adalah jika VIF berkisar < 10 dan Tolerance > 0,1
maka tidak terjadi multikolinearitas [17].  Hasil
multikolineritas dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Ket Tolerance VIF
Total produk 0,475 2,105
Total price 0,529 1,890
Total place 0,541 1,848
Dari tabel 9, diketahui bahwa seluruh variable

independent dalam uji Multikolinearitas mendapatkan
nilai VIF berada pada < 10 dan Tolerance > 0,1. Maka,
tidak terjadi Multikolinearitas dalam penelitian ini.

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi variabel dependen dan variabel
independen mempunyai distribusi yang normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
distribusi normal. Syarat sebuah uji disebut normal
ialah jika nilai Asymp. Sig > 0,05 [18]. Hasil uji
Normalitas dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 10. Hasil uji Normalitas

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, akan
dilaksanakan analisis regresi berganda karena memiliki
varibel independen lebih dari satu. Rumus untuk
mendapatkan persamaan regresi linier berganda yaitu:

Y:a+ 1K1 +52X2 + Inkn

Dimana Y adalah variabel terikat atau dependen. a
adalah konstanta, bl,2,n adalah koefisien regresi
variabel bebas dan X1,2,n adalah variabel bebas atau
independen. Hasil analisis regresi berganda dijelaskan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Berganda

Ket Unstandarized B
(Constant) -2,739
Total produk (X1) 0,620
Total price (X2) 0,269
Total place (X3) 1,401

Pada tabel diatas dapat dirumuskan persamaan sebagai
berikut.

Y :-2,739 + 0,620X1 + 0,269X2 + 1,401X3 (3)

3.4 Uji Parsial (T), Uji Simultan (F) dan Koefisien
Determinasi

Uji T digunakan untuk melihat apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen. Variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen jika T hitung lebih besar
dari T Tabel dan nilai signifikasi < 0,05 [19]. Hasil uji

Ket Nilai  Nilai Sig. ~ Status ... . L.
residual g t disajikan pada tabel dibawah ini.

Asymp. Sig. 0,200 0,05 Berdistribusi - :

(2-tailed) normal Tabel 13. Uji Parsial (T)

Dari Tabel 10. terlihat bahwa nilai Asymp. Sig dalam
nilai residual bernilai 0,200 dan lebih besar dari 0,05.
Maka, data dalam penelitian berdistribusi normal.

Uji Heterokesdatisitas memberikan pengamatan berupa
variasi variabel tidak sama untuk semua pengamatan.
Model regresi yang baik adalah model yang tidak
terjadi heterokedastisitas. Cara pengujiannya dengan
menggunakan Uji Glejser. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut residual > 0,05
maka tidak terjadi heterokesdatisitas [17]. Hasil uji
heteroskedastisitas dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 11. Hasil Uji Heterokesdatisitas

Ket Nilai Sig
Total produk 0,492
Total price 0,664
Total place 0,888

Dari tabel 11. Terlihat bahwa nilai seluruh variabel
independent di dalam uji Sig, seluruhnya di atas 0,05.
Maka, uji data dalam penelitian ini tidak terjadi
Heterokesdatisitas, yang artinya data penelitian sudah

memenubhi syarat untuk analisis regresi.
3.3 Analisis Regresi Berganda

Uji Regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel Independen (bebas) terhadap

Nilai T Nilai ~ Nilai T
Ket Hitung Sig. Tabel Status
'(r)(gtla;l produk 2,364 0,034 2,16  Berpengaruh
Total price Tidak
xX2) 0,841 0416 2,16 berpengaruh
Total place
(X3) 3,353 0,005 2,16  Berpengaruh

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada setiap variabel,
yaitu variabel produk (X1) mendapatkan T hitung
sebesar 2,364 dengan nilai sig 0,034, variabel price
(X2) mendapatkan T hitung sebesar 0,841 dengan nilai
sig. 0,416, variabel place (X3) mendapatkan T hitung
sebesar 3,353 dengan nilai sig 0,005. T tabel pada
penelitian ini adalah 2,16. Diketahui bahwa untuk
variabel product (X1) dan place (X3) berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Y). Artinya, variabel
kualitas sebuah produk atau kamar dan lokasi yang
strategis berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen. Sedangkan untuk variabel price (X2), tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Artinya,
variabel harga tidak menjadi masalah bagi konsumen
apabila kualitas kamar dan lokasi nya strategis.

Uji F digunakan untuk melihat apakah terdapat
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap
variabel dependen. Syarat dalam uji F, apabila F
Hitung lebih besar dari F Tabel maka berpengaruh dan
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apabila F hitung kurang dari F Tabel maka tidak
berpengaruh [19]. Hasil uji f dijelaskan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 14. Uji Simultan (F)

Nilai F Nilai F
Ket Hitung Tabel Status
Regression 21,735 3410 Derpengarun
secara serentak

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada F hitung
didapatkan nilai sebesar 21,735 dan F tabel pada
peneltian ini adalah 3,410. F Hitung lebih besar dari F
Tabel, maka artinya seluruh variabel independen
(product, price, place) berpengaruh secara serentak
terhadap variabel dependen (keputusan pembelian).

Analisis Determinasi atau R Square digunakan untuk
mengukur seberapa besar sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen [17]. Hasil
koefisien determinasi dijelaskan pad tabel dibawah ini.

Tabel 15. Koefisien Determinasi

Nilai R Nilai Adjusted R
Square Square
0,834 0,795

Ket
Model 1

Nilai R
0,913

Dalam tabel diatas diketahuit R Square sebesar 0,834,
yang artinya variabel independen (product, price,
place)  memiliki  kontribusi  sebesar  83,4%
mempengaruhi  variabel  dependen  (keputusan
pembelian) dan sisanya, yaitu 16,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel
penelitian ini.

4. Kesimpulan

Rumah kost adalah salah satu penyedia jasa yang
menyewakan sebuah kamar dengan berbagai macam
fasilitas yang bisa disewa dalam durasi harian,
mingguan, bulanan bahkan tahunan oleh berbagai
macam kalangan, seperti mahasiswa, karyawan dan
keluarga. Persaingan di dalam rumah kost semakin
ketat karena setiap tahunnya muncul berbagai macam
rumah kost baru yang menawarkan berbagai macam
fasilitas yang lebih baik, harga yang terjangkau serta
lokasi yang mudah dijangkau. Untuk itulah, penting
bagi pemilik rumah kost Ikebana Kost untuk berfokus
pada kualitas produk dan lokasi yang strategis karena
dari hasil penelitian yang telah diolah, menunjukkan
bahwa kedua variabel ini berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dan hanya variabel harga yang
tidak berpengaruh dalam uji parsial (T). Artinya,
konsumen tidak terlalu mempedulikan harga yang
ditawarkan oleh penyedia jasa rumah kost apabila
rumah kost tersebut memiliki kualitas kamar yang baik
dan lokasi yang strategis.
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